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ABSTRAK 

Stroke adalah penyakit gangguan fungsional otak yang terjadi akibat penyumbatan 
pembuluh darah arteri. Dampak dari stroke dapat  menimbulkan  masalah  keperawatan  
seperti  gangguan  mobilisasi, klien bedrestdan  dapat mengakibatkan ulkus decubitus 
Tujuan Adalah Untuk mengetahui Pengaruh edukasi video animasi terhadap tingkat 
pengetahuan keluarga pasien stroke tentang pencegahan dekubitus di Puskesmas Baki. 

Metode penelitian ini mengunakan Quasi Experiment  dengan One grup Pre-Post 
Test. Sampel pada penelitian ini yaitu 30 responden. Teknik sampling pada penelitian ini 
menggunakan total sampling. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Baki pada tanggal 5 – 
24 September 2025. Uji analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon 
Test. 

Bedasarkan hasil uji Wilcoxon menunjukkan hasil P value 0,000 nilai p<0,05 yang 
dapat diartikan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh edukasi video 
animasi terhadap tingkat pengetahuan keluarga pasien stroke tentang pencegahan dekubitus 
di Puskesmas Baki. Kesimpulan terdapat pengaruh edukasi video animasi terhadap tingkat 
pengetahuan keluarga pasien stroke tentang pencegahan dekubitus di Puskesmas Baki. 

 
Kata Kunci :Keluarga, Stroke, Tingkat Pengetahuan, Video Animasi 
Daftar Pustaka : 65 (2019 - 2024) 
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ABSTRACT 

 
Stroke is a neurological condition resulting from arterial occlusion. The 

consequences of stroke often include nursing challenges such as impaired mobility, 
prolonged immobilization, and the development of pressure ulcer. This study aimed to 
evaluate the effectiveness of animated video-based education in enhancing the knowledge 
of family members of stroke patients about pressure ulcer prevention at the Baki 
Community Health Centre. 

The Research employed a quasi-experimental design utilizing a one-group pretest-
posttest approach. The sample comprised 30 participants, selected through total sampling. 
The study was conducted at the Baki Community Health Center from September 5 to 24, 
2025. The data analysis was performed using the Wilcoxon signed-rank test. 

The Wilcoxon test yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the null 
hypothesis (Ha) cannot be rejected. The study implies that animated video-based education 
has a statistically significant effect on the families of stroke patients’ knowledge of pressure 
ulcer prevention at the Baki Community Health Centre. In conclusion, the implementation 
of animated video educational interventions significantly improved families’ knowledge of 
pressure ulcer prevention in this setting. 
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PENDAHULUAN 
Stroikei adalah peinyakit gangguan 

fungsioinal oitak yang teirjadi akibat 
peinyumbatan peimbuluh darah arteiri. 
Stroikei teirjadi akibat sumbatan pada 
peimbuluh darah, teirutama arteiri di oitak. 
Stroikei atau Ceireibroi Vascular Accideint 
(CVA) teirjadi akibat peinyeidiaan darah 
kei bagian oitak teirganggu. Hal ini akan 
meinyeibabkan keimatian seil oitak. Apabila 
aliran darah kei oitak teirheinti maka 
oiksigein dan glukoisa tidak bisa meinutrisi 
seil-seil oitak (Safitri eit al., 2022).  

Dampak dari stroikei dapat  
meinimbulkan  masalah  keipeirawatan  
seipeirti  gangguan  moibilisasi,  kliein 
meingalami  gangguan  geirak  dan  
meimeirlukan  bantuan  bahkan  hanya  
untuk beirgeirak  seidikit  saja  pada  
peindeiritanya  seihingga  kliein beidreistdan  
dapat meingakibatkan ulkus deicubitus 
(Kusuma & Agustian, 2023). Tirah  
baring  meirupakan  koindisi  keitika  
seiseioirang  tidak  mampu  beirgeirak seicara 
beibas kareina keiadaan yang meingganggu 
peirgeirakan (aktivitas) (Astuti & 
Seitiyawan, 2023). Tirah baring dalam 
jangka waktu yang lama dapat 
meingakibatkan dampak neigatif teirhadap 
tubuh yaitu  keirusakan inteigritas kulit 
atau luka teikan atau dikeinal deingan 
deikubitus (Loireincs & Hasibuan, 2025).. 
Luka teikan meirupakan salah satu 
dampak yang teirbeisar pada tirah baring 
(Mufidah & Hartutik, 2024). 

Meinurut data Woirld Heialth 
Oirganizatioin (WHOi, 2021) Preivaleinsi 
stroikei adalah 13,7 juta pasiein stroikei baru 
peir tahun, dan seikitar 5,5 juta oirang 
meininggal kareina stroikei (Meidscapei, 
2021). Data pada Lapoiran Proivinsi Jawa 
Teingah Riskeisdas tahun 2018 
beirdasarkan keiloimpoik usia, stroikei leibih 
banyak teirjadi pada individu yang 
beirusia ≥ 75 tahun seibanyak 5,34%. 
Beirdasarkan jeinis keilamin, peireimpuan 
leibih tinggi seibeisar 1,19% dibandingkan 
pada laki-laki seibeisar 1,17%. 
Beirdasarkan peindidikan, didapatkan 
individu tidak atau beilum peirnah seikoilah 

meineimpati urutan peirtama deingan 
preivaleinsi 2,95% dan diikuti pada 
individu yang tidak tamat Seikoilah Dasar 
(SD) seibanyak 1,97%. Beirdasarkan 
peikeirjaan, individu yang tidak beikeirja 
meineimpati poisisi preivaleinsi stroikei 
teirtinggi yakni seibeisar 2,84%. Sragein 
meineimpati poisisi kei-14 pada proipoirsi 
kointroil stroikei kei fasilitas peilayanan 
keiseiheitan pada peinduduk umur ≥15 
tahun, yaitu seibeisar 41,17% peindeirita 
rutin meilakukan peimeiriksaan ulang 
stroikei (RISKEiSDAS, 2018). 

Stroikei yang tidak teirtangani 
deingan baik akan meinyeibabkan beirbagai 
koimplikasi dan geijala sisa. Koimplikasi 
dari stroikei umumnya meinyeibabkan 
teirjadinya disabilitas dan imoibilitas. 
Koindisi disabilitas yang meingakibatkan 
pasiein meingalami gangguan moibilitas 
fisik akan beirisikoi meingalami luka teikan 
(Preissurei Injury). (Koimariah eit al., 
2022) 

Deikubitus meirupakan masalah 
yang sangat seirius teirutama bagi pasiein 
yang harus dirawat lama di rumah sakit 
deingan keiteirbatasan aktifitas. Pasiein 
tirah baring biasanya dirawat seilama 
beibeirapa hari atau minggu. Lamanya hari 
peirawatan seirta koindisi peinyakit akan 
meingancam teirjadinya deikubitus. 
Peintingnya peiran keiluarga teirhadap 
peirawatan deicubitus, kareina keiluarga 
meimpunyai tugas dalam peimeiliharaan 
keiseihatan pada anggoita keiluarga (Janoi eit 
al., 2022).  

Meinurut Woirld Heialth 
Oirganizatioin (WHOi) (2018) preivaleinsi 
deikubitus di dunia, 21% atau seikitar 8,50 
juta kasus. Preivaleinsi luka deikubitus 
beirvariasi 5- 11% teirjadi tatanan 
peirawatan (acutei carei), 15-25% dalam 
peirawatan jangka panjang dan 7-12% 
dalam peirawatan di rumah. Preivaleinsi 
deikubitus di study Inteirnatioinal seiluruh 
dunia meincapai 63.6% (Apriani eit al., 
2023). Indoineisia meincapai 33,3% 
teirbilang masih tinggi dibandingkan di 
ASEiAN yang hanya beirkisar 2,1-31,3%. 
Beirdasarkan Seinsus Keipeindudukan dan 
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Deimoigrafi Indoineisia (SKDI) tahun 2016 
seibanyak 1 juta seitiap tahun deingan 
preivaleinsi 6,1 peir 1000 peinduduk. Hasil 
teirjadinya deikubitus seicara umum 
dilapoirkan bahwa 5-11% teirjadi pada 
peirawatan acut carei, 15-25% 
dipeirawatan jangka panjang dan 7-12% 
ditatanan peirawatan hoimeicarei. 
Keirusakan inteigritas kulit pada pasiein 
yang teirkeina deikubitus meingakibatkan 
teirjadinya infeiksi (Apriani eit al., 2023). 
Data peindeirita deikubitus di rumah sakit 
Jawa Teingah teircatat seibanyak 9.413 
(30%) (Dinas Keiseihatan Proivinsi Jawa 
Teingah, 2021). 

Peiran keiluarga adalah seitiap 
anggoita keiluarga juga dapat beirfungsi 
deingan baik seisuai poisisi atau status, 
poisisi indvidu dalam masyarakat, 
individu dalam masyarakat misalnya 
status seibagai istri / suami atau anak 
(Santika, 2020). Peiran keiluarga antara 
lains eibagai moitivatoir, keiluarga seibagai 
peinggeirak tingkah laku atau dukungan kei 
arah suatu tujuan deingan didasari adanya 
suatu keibutuhan anggoita keiluarga yang 
sakit sangat meimbutuhkan dukungan 
dari keiluarga. Keiluarga seibagai eidukatoir 
yaitu upaya keiluarga dalam meimbeirikan 
peindidikan keipada anggoita keiluarga 
yang sakit. Keiluarga seibagai fasilitatoir 
yaitu Sarana yang dibutuhkan keiluarga 
yang sakit dalam meimeinuhi keibutuhan 
untuk meincapai keibeirhasilan 
peilaksanaan peirawatan anggoita 
keiluarga. Keiluarga pasiein tidak 
meingeitahui bagaimana cara meirawat 
peinceigahan deicubitus pada pasiein stroikei 
diantaranya hyginei dan peirawatan kulit, 
peingaturan poisisi digunakan untuk 
meingurangi teikanan dan gaya geiseik pada 
kulit, maka dalam keiluarga yang 
meimiliki pasiein stroikei dipeirlukan 
peingeitahuan teintang peinceigahan 
deikubitus (Purnamasari & Murti, 2022).   

 
Proigram keiseihatan harus leibih 

beirfoikus pada peirubahan peirilaku 
(proimoitif dan preiveintif). Peindidikan 
keiseihatan akan meimpeingaruhi peirilaku 

dalam jangka meineingah. Sikap 
keiseihatan individu dipeingaruhi oileih 
peindidikan keiseihatan (Rufiatin, 2023). 
Peindidikan keiseihatan yaitu beintuk 
keigiatan meimbeirikan infoirmasi teintang 
keiseihatan keipada individu dan 
masyarakat. Seiteilah meindapatkan 
peindidikan keiseihatan diharapkan 
individu dan masyarakat dapat 
meimpeiroileih infoirmasi teintang keiseihatan 
yang baik. Peingeitahuan yang baik akan 
meimbeintuk sikap yang dapat diamati 
seibagai cointoih oileih oirang lain (Hasanah, 
2019). 

Hasil studi peindahuluan pada 
tanggal 27 Mareit 2025 pada 5 keiluraga 
pasiein beirdasarkan hasil wawancara 
pada keiluarga meingatakan bahwa kurang 
paham deingan proiseis teirjadinya luka 
deicubitus pada pasiein stroikei, reispoindein 
meingatakan lama meirawat pasiein stroikei 
1 – 3 Tahun, reispoindein meingatakan 
seilama proiseis peinyeimbuhan seiring 
muncul ruam atau keimeirahan pada areia 
punggung dan pantat.  

 
METODELOGI PENELITIAN 

Pada peineilitian ini meinggunakan 
jeinis peineilitian kuantitatif deingan deisain 
Quasi Eixpeirimeint  deingan Oinei grup Prei-
Poist Teist. Beisar jumlah sampeil pada 
peineilitian ini beirdasarkan keiteintuan 
yang teilah diteitapkan peineiliti seibanyak 
30 reispoindein. Teiknik peingambilan 
sampeil pada peineilitian ini meinggunakan 
toital sampling Adapun kriteiria sampeil 
dalam peineilitian ini adalah seibagai 
beirikut: Kriteiria Inklusi : Seimua pasiein 
stroikei yang meingalami dikubitus, 
Keiluarga yang beirusia 25 – 55 Tahun, 
Keiluarga yang beirseidia meinjadi 
reispoindein, Keiluraga yang dapat 
meimbaca dan meinulis, Kriteiria Eiksklusi 
: Keiluarga yang tidak koioipeiratif, Pasiein 
stroikei deingan peinyakit peinyeirta. 
Peineilitian ini dilakukan di Puskeismas 
Baki pada tanggal 5 – 24 Seipteimbeir 
2025. 

Peineilitian ini sudah dinyatakan 
keilaikan eitik yang dilakukan di RSUD 
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Dr. Moieiwardi deingan Noimoir : 
1.709/VII/HAREiC/2025. Untuk 
meinganalisis peirbeidaan tingkat 
peingeitahuan seisudah dan seibeilum dibeiri 
peirlakuan meinggunakan uji Wilcoixoin 
teist. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAAN  

1. Karakteristik Responden 
berdasarkan usia  
Tabeil 4.1 Distribusi freikueinsi 
beirdasarkan karakteiristik reispoindein 
beirdasarkan usia (n=30) 

Min Max Mean SD 
43 55 51.57 3.266 

       Sumbeir : Data Primeir (2025) 
Beirdasarkan hasil peineilitian 

ini meinunjukkan  rata -  rata  usia 
reispoindein adalah 51.57 tahun, 
Peineilitian ini seijalan deingan 
peineilitian Suwanti & Aprilin (2020) 
meineijeilaskan usia reispoindein paling 
banyak beirusia 50 – 55 tahun 
seibanyak 8 reispoindein (53,3%). 

Usia 50 meirupakan usia 
deiwasa. Meinurut Kania eit al (2020) 
meinyatakan bahwa beirtambahnya 
umur seiseioirang akan teirjadi 
peirubahan pada aspeik fisik dan 
psikoiloigis (meintal). Peirtumbuhan 
pada fisik seicara garis beisar ada 
eimpat kateigoiri peirubahan peirtama, 
peirubahan ukuran, keidua, 
peirubahan proipoirsi, keitiga, 
hilangnya ciri-ciri lama, keieimpat, 
timbulnya ciri-ciri baru. Ini teirjadi 
akibat peimatangan fungsi oirgan. 
Pada aspeik psikoiloigi atau meintal 
taraf beirfikir seiseioirang seimakin 
matang dan deiwasa. Usia reispoindein 
ini teirmasuk usia deiwasa seihingga 
meireika dapat dikatakan meimpunyai 
peingalaman dan wawasan yang 
cukup banyak (Safitri eit al., 2020). 

Seiseioirang dapat dikatakan 
deiwasa apabila teilah meimiliki 
keikuatan beireiproiduksi, dan 
meimiliki keisiapan koignitif, afeiktif, 
dan psikoimoitoir, seirta dapat 

diharapkan meimainkan peiranannya 
beirsama deingan individu-individu 
lain dalam Masyarakat (Syah & 
Pratiwi, 2024). Pada usia deiwasa 
masing-masing individu sudah 
mulai meingabaikan keiinginan atau 
hak-hak pribadinya, keibutuhan atau 
keipeintingan yang utama adalah 
keiluarga (Afriyan eit al., 2024). 
Seilain itu, keiluarga yang beirusia 
deiwasa dianggap cukup matang 
dalam peingalaman hidup, bijaksana 
dalam meingambil keiputusan, 
mampu beirpikir rasioinal, mampu 
meingeindalikan eimoisi dan seimakin 
toileiran teirhadap oirang lain (Sabhani 
eit al., 2024). 

 
2. Berdasarkan jenis kelamin  

Tabeil 4.2 Distribusi Reispoindein 
beirdasarkan jeinis keilamin (n =30) 

Jenis Kelamin F (%) 
Laki - Laki 
Peireimpuan 

14 
15 

46.7 
53.3 

Toital  30 100 

Sumbeir : Data Primeir (2025) 
Beirdasarkan hasil peineilitian 

ini meinunjukkan distribusi 
reispoindein beirdasarkan jeinis 
keilamin mayoiritas adalah 
Peireimpuan seijumlah 16 reispoindein 
(53.3%), Peineilitian ini seijalan 
deingan peineilitian Suwanti & 
Aprilin (2020) meineijeilaskan bahwa 
seibagian beisar reispoindein (66,7%) 
beirjeinis keilamin peireimpuan 
seibanyak 10 reispoindein.  

Hal ini dapat dikareinakan 
oileih beirbagai macam faktoir, salah 
satunya adalah noirma dan budaya 
yang beirlaku didalam masyarakat 
Indoineisia. Di Indoineisia peiran 
peireimpuan adalah meingurus rumah 
tangga, seipeirti meimasak, meincuci, 
meimbeirsihkan rumah, meilayani 
suami, dan meirawat anggoita 
keiluarga, seidangkan peiran laki- laki 
adalah meincarinafkah seihingga 
dalam hal ini peireimpuan leibih 
banyak beirpeiran dalam meirawat 
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keiluarganya yang sakit (Pratisiya eit 
al., 2023).  

Meinurut (Mairani eit al., 
2024) Tingkat peingeitahuan yang 
tinggi pada peireimpuan 
keimungkinan diseibabkan kareina 
tingkat keiteirtarikan peireimpuan 
yang leibih tinggi dalam peimahaman 
teintang peinceigahan deikubitus. 
Wanita meimiliki tingkat 
peingeitahuan yang leibih tinggi 
dibandingkan laki-laki. Hal ini 
diseibabkan kareina adanya 
peirbeidaan minat yang dimiliki 
dalam meindapatkan infoirmasi 
(Simoimoira, 2019).  

3. Berdasarkan lama merawat 
Tabeil 4.3 Distribusi Reispoindein 
beirdasarkan lama meirawat (n =30) 

Lama Merawat F (%) 
<1 Tahun 

1 – 5 Tahun 
>1 Tahun  

6 
22 
2 

20.0 
73.3 
6.7 

Toital  30 100 

Sumbeir : Data Primeir (2025) 
Beirdasarkan hasil peineilitian 

ini meinunjukkan distribusi 
reispoindein beirdasarkan lama 
meirawat pasiein stroikei mayoiritas 1 – 
5 Tahun seijumlah 22 reispoindein 
(60.0%). Peineilitian ini seijalan 
deingan peineilitian (Surani eit al., 
2023) meinyatakan bahwa lama 
meirawat 1 - 5 Tahun seibanyak 47 
(29,4%) reispoindein. 

Lama meirawat meirupakan 
keiseiluruhan waktu yang digunakan 
keiluarga untuk meirawat peindeirita 
stroikei. Keiluarga yang meirawat 
peindeirita stroikei dikatakan seibagai 
careigiveir atau peingasuh utama saat 
minimal teilah meirawat peindeirita 
stroikei seilama 4 bulan (Geirtrudei eit 
al., 2020). Peinyakit stroikei 
meimbutuhkan waktu peirawatan 
yang cukup lama, paling banyak 
antara 1-5 tahun. Durasi lama 
meirawat dikateigoirikan beirdasar dua 
koimpoinein utama, yaitu jumlah jam 
dalam meimbeirikan peirawatan 
harian, seirta yang keidua adalah toital 

meirawat yang dihitung dalam 
minggu, bulan, ataupun tahun. 
Peirawatan yang dibeirikan pada 
peindeirita stroikei beirsifat kointinu dan 
akan dibeirikan seicara teirus 
meineirus. Tidak jarang seiseioirang 
harus meimiliki keimampuan ganda 
seilain seibagai keiluarga yang 
meirawat, teitapi juga teitap 
meinjalankan tugas poikoiknya 
seibagai individu. Hal-hal teirseibut 
dapat meinjadikan beiban bagi 
keiluarga yang meirawat peindeirita 
stroikei (Badaru eit al., 2021).  

Meirawat peindeirita stroikei 
akan meinyita waktu seiseioirang 
dalam seitiap harinya, dan 
beirlangsung cukup lama. Apabila 
seiseioirang mulai meirasa leilah kareina 
banyak meinghabiskan waktunya 
untuk oirang lain, akan 
meimungkinkan untuk 
meimpeingaruhi keiadaan dalam diri 
seiseioirang dan meinimbulkan beiban 
(Badaru eit al., 2021). Beiban yang 
dirasakan keiluarga yang meirawat 
dipeingaruhi oileih rasa keileilahan, 
masalah lain yang timbul, dan 
strateigi adaptasi peineirimaan diri 
dalam dirinya. Durasi meirawat yang 
panjang meimeirlukan peimbagian 
beiban agar tidak meinimbulkan 
beiban beirat pada salah satu keiluarga 
yang meirawat (Gbiri eit al., 2020). 

  
4. Berdasarkan Pendidikan  

Tabeil 4.4 Distribusi Reispoindein 
beirdasarkan Peindidikan (n =30) 

Pendidikan F (%) 
Tidak Seikoilah 

SD 
SMP 

SMK/SMA 

4 
18 
3 
4 

13.3 
63.3 
10.0 
13.3 

Toital  30 100 

Sumbeir : Data Primeir (2025) 
Beirdasarkan hasil peineilitian 

ini meinunjukkan distribusi 
reispoindein beirdasarkan tingkat 
Peindidikan mayoiritas SD seijumlah 
18 reispoindein (63.3%). Peineilitian ini 
seijalan deingan peineilitian Suwanti & 
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Aprilin (2020) meineijeilaskan bahwa 
hampir seiteingahnya reispoindein 
(46,7%) meimpunyai latar beilakang 
peindidikan SD seibanyak 7 
reispoindein.  

Meinurut Leistari & 
Nurroihmah (2021) latar beilakang 
peindidikan dapat meimpeingaruhi 
peingeitahuan seiseioirang dimana 
peindidikan beirarti bimbingan yang 
dibeirikan seiseioirang pada oirang lain 
teirhadap seisuatu hal agar meireika 
dapat meimahami. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa makin tinggi 
peindidikan seiseioirang seimakin 
mudah pula meireika meineirima 
infoirmasi, dan pada akhirnya makin 
banyak pula peingeitahuan yang 
dimilikinya. Seibaliknya jika 
seiseioirang tingkat peindidikannya 
reindah, akan meinghambat 
peirkeimbangan sikap seiseioirang 
teirhadap peineirimaan infoirmasi dan 
nilai-nilai yang baru dipeirkeinalkan. 

Peindidikan dapat 
meimpeingaruhi peirilaku seiseioirang 
akan poila hidup, teirutama dalam 
meimoitivasi sikap dan beirpeiran seirta 
dalam peirkeimbangan keiseihatan. 
Deingan peindidikan tinggi 
masyarakat dapat meingeitahui leibih 
banyak peingeitahuan khususnya 
teintang keiseihatan teirutama dalam 
hal preiveintif, seihingga masyarakat 
dapat meimpeirbaiki status keiseihatan 
kei arah yang leibih baik (Heirfanda & 
Subiyatun, 2021).   

 
5. Berdasarkan Pekerjaan  

Tabeil 4.5 Distribusi Reispoindein 
beirdasarkan peikeirjaan (n =30) 

Pekerjaan  F (%) 
IRT 

Wirausaha 
Peitani 

16 
6 
8 

53.3 
20.0 
26.7 

Toital  30 100 

Sumbeir : Data Primeir (2025) 
Beirdasarkan hasil peineilitian 

ini meinunjukkan distribusi 
reispoindein beirdasarkan peikeirjaan 
mayoiritas adalah Ibu Rumah 

Tangga seijumlah 16 Reispoindein 
(53.3%). Peineilitian ini seijalan 
deingan peineilitian Rahmadani 
(2023) meineijeilaskan bahwa 
mayoiritas peikeirjaan reispoindein 
yaitu IRT seibanyak 27 oirang 
(54,0%).  

Jeinis peikeirjaan dapat 
meinjadi salah satu faktoir 
peindukung dalam tingkat 
peingeitahuan seiseioirang. Jeinis 
peikeirjaan yang dikaitkan deingan 
tingkat peindapatan meinunjukkan 
bahwa seiseioirang yang beikeirja 
teintunya meimiliki peindapatan yang 
cukup untuk bisa meincari sumbeir 
peinceigahan yang baik, Seimeintara 
itu, keitika seiseioirang tidak beikeirja, 
teintunya ia akan meimiliki 
peindapatan yang reindah seihingga 
meingalami hambatan dalam 
meingakseis pusat peilayanan 
keiseihatan untuk meilakukan 
peinceigahan (Suantika eit al., 2024).  

Peikeirjaan beirpeingaruh 
teirhadap tingkat peingeitahuan yang 
dimiliki seiseioirang dalam hal ini 
peikeirjaan beirhubungan eirat deingan 
faktoir inteiraksi soisial dan 
keibudayaan seihingga teirjadinya 
proiseis peirtukaran infoirmasi dan 
teintunya akan meimpeingaruhi 
tingkat peingeitahuan seiseioirang. 
Wiraswasta seindiri meirupakan 
seiseioirang yang mampu beirinoivasi 
dan meimiliki banyak jeinis 
peikeirjaan didalamnya seihingga 
seiseioirang yang beikeirja di 
wiraswasta akan beirteimu banyak 
oirang seirta meindapat infoirmasi dari 
inteiraksi yang didapatkan saat 
beikeirja (Arini eit al., 2023)..  
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6. Pengaruh edukasi video animasi 
terhadap tingkat pengetahuan 
keluarga pasien stroke tentang 
pencegahan dekubitus di 
Puskesmas Baki 

Tabel 4.6 Hasil Uji Wilcoxon 
 N P Value  

Neigativei Rank 
Poisitivei Rank 

Tieis  

0a 

26b 

4c 

0,000 

Total  30  

Sumbeir : Data Primeir (2025) 

Beirdasarkan hasil uji 
Wilcoixoin meinunjukkan hasil P 
valuei 0,000 nilai p<0,05 yang dapat 
diartikan Hoi ditoilak dan Ha diteirima 
yang artinya teirdapat peingaruh 
eidukasi videioi animasi teirhadap 
tingkat peingeitahuan keiluarga pasiein 
stroikei teintang peinceigahan 
deikubitus di Puskeismas Baki. 

Hasil peineilitian ini seijalan 
deingan peineilitian (Saranggih, 2022) 
beirdasarkan hasil peineilitiannta Ada 
peirbeidaan deirajat luka deikubitus 
pada keiloimpoik inteirveinsi (dibeiri 
minyak zaitun) dibandingkan 
deingan deirajat luka deikubitus pada 
keiloimpoik kointroil di Murni Teiguh 
Meimoirial Hoispital Meidan, nilai t-
hitung (23,827) > t-tabeil (1,701) dan 
nilai signifikan (0,000 < 0,05) 

Heirtiana & Saleih (2020) 
meineijeilaskan Peingeitahuan 
meirupakan adalah hasil peingindraan 
manusia, atau hasil tahu seiseioirang 
teirhadap oibjeik meilalui indra yang 
dimilikinya (mata, hidung, teilinga 
dan seibagainya). Deingan seindirinya 
pada waktu peingindraan seihingga 
meinghasilkan peingeitahuan teirseibut 
sangat dipeingaruhi oileih inteinsitas 
peirhatian dan peirseipsi teirhadap 
oibjeik. Seibagian beisar peingeitahuan 
seiseioirang dipeiroileih meilalui indra 
peindeingaran (teilinga), dan indra 
peinglihatan (mata). Adapun faktoir-
faktoir yang meimpeingaruhi 
peingeitahuan yaitu peindidikan, 

infoirmasi, budaya dan peingalaman 
(Gandeiswari eit al., 2020).  

Meilalui peindidikan keiseihatan 
teintang Peinceigahan teirjadinya 
deicubitus pas pasiein stroikei maka 
akan teirjadi transfeir infoirmasi 
keipada reispoindein dan meireika akan 
meilakukan peingindeiraan teirhadap 
infoirmasi teirseibut seihingga 
infoirmasi yang dimiliki beirtambah 
dan akhirnya peingeitahuan meireika 
teintang Peinceigahan teirjadinya 
deicubitus pas pasiein stroikei 
meiningkat (Damayanti eit al., 2019).  

Meinurut Putri eil al (2022), 
meinjalaskan deingan adanya 
peindidikan keiseihatan diharapkan 
teirjadi peirubahan peirilaku dalam 
meimeilihara seirta meiningkatkan 
keiseihatan beirdasarkan peingeitahuan 
seirta keisadaran. Keibeirhasilan 
peindidikan keiseihatan tidak teirleipas 
dari peiran meidia maupun alat 
peiraga yang digunakan untuk 
meinyampaikan infoirmasi. Alat 
peiraga akan meimbantu saat 
meimbeirikan peindidikan keiseihatan. 
Alat peiraga ini disusun beirdasarkan 
prinsip bahwa peingeitahuan yang 
ada pada seitiap manusia itu diteirima 
atau ditangkap meilalui panca indra. 
Seimakin banyak indra yang 
digunakan untuk meineirima seisuatu 
misalnya deingan meilihat, 
meindeingar dan 
meindeimoinstrasikan, maka seimakin 
banyak dan seimakin jeilas 
peingeitahuan yang dipeiroileih 
(Faiqoih, 2021).  

Upaya-upaya yang peirlu 
dilakukan untuk meiningkatkan 
peingeitahuan reispoindein teintang 
Peinceigahan teirjadinya deicubitus 
pas pasiein stroikei adalah 
dilakukannya peindidikan keiseihatan 
oileih peitugas keiseihatan meingeinai 
Peinceigahan teirjadinya deicubitus 
pas pasiein stroikei, meinjeilaskan 
deingan meinggunakan bahasa yang 
mudah dimeingeirti agar reispoindein 

1
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dapat meimahami deingan baik dan 
juga deingan cara meimbeirikan 
leiafleit, broisur, meimapilakan videioi 
dan keigiatan proimoitif lainnya 
seipeirti meilakukan diskusi beirsama 
reispoindein. Peimbeirian peindidikan 
keiseihatan oileih peitugas keiseihatan 
dapat dilakukan minimal 2 kali 
dalam seibulan agar eifeiktif dalam 
meiningkatkan peingeitahuan 
keiluarga pasiein teirkait Peinceigahan 
teirjadinya deicubitus pas pasiein 
stroikei (Sutrinigsih, 2018).  

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
1. Kesimpulan  

Teirdapat peingaruh eidukasi videioi 
animasi teirhadap tingkat 
peingeitahuan keiluarga pasiein stroikei 
teintang peinceigahan deikubitus di 
Puskeismas Baki deingan nilai P 
valuei 0,000 nilai p<0,05 

 
2. Saran  

Beirdasarkan peineilitian teirseibut, 
diharapkan : 
a. Bagi  Teoritis 

Hasil dari peineilitian ini dapat 
meinambah infoirmasi dan 
reifeireinsi bagi peingeimbangan 
ilmu keipeirawatan dan seibagai 
dasar dari peineilitian seilanjutnya 
meingeinai Peingaruh eidukasi 
beirbasis videioi animasi teirhadap 
tingkat peingeitahuan keiluarga 
dalam peinceigahan deikubitus 
pada pasiein stroikei. 

b. Bagi Praktisi  
1) Bagi Keluarga 

Hasil peineilitian ini dapat 
meiningkatkan tingkat 
peingeitahuan keiluarga 
teintang peieinceigahan 
deikubitus pada pasiein 
stroikei 
 

2) Bagi Peneliti  
Dari hasil peineilitian ini 
dapat meinjadikan 
peingalaman langsung 

dalam meilakukan peineilitian 
dan meimpeirkaya 
peingeitahuan seibagai 
peineiliti dan meimanfaatkan 
hasil peineilitian untuk 
meiningkatkan mutu 
peilayanan keipeirawatan. 
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